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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut WHO di Inggris tahun 2008 sampai 2009 angka section caesarea mengalami peningkatan  sebesar  24,6 %  yang  pada tahun 2004 sekitar 24,5 % dan di Australia tahun 2007 terjadi peningkatan 31% yang pada tahun 1980 hanya sebesar 21% (Muhammad,R 2016). WorldHealth Organization(WHO) menetapkan standar rata-rata sectio  caesarea disebuah  Negara adalah sekitar 5-15 % per 1000 kelahiran di dunia. Rumah Sakit pemerintah kira–kira 11% sementara Rumah Sakit swasta bisa lebih dari 30%. Menurut WHO peningkatan persalinan dengan section caesarea di seluruh Negara  selama tahun  2007  –  2008  yaitu110.000  perkelahiran diseluruh Asia (GibbsonL.et all, 2010).
Setiap wanita menginginkan persalinannya berjalan lancer dan dapat melahirkan bayi dengan sempurna. Ada dua cara persalinan yaitu persalinan lewat vagina yang lebih  dikenal dengan persalinan alami dan  persalinan caesar atau section caesarea yaitu tindakan operasi untuk  mengeluarkan bayi dengan melalui insisi pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin diatas 500 gram (Wiknjosatro,2007).
Angka kelahiran di Indonesia masih tinggi dan kira-kira 15% dari seluruh wanita hamil mengalami komplikasi dalam persalinan. Hal ini membutuhkan penanganan khusus selama persalinan. Sectio caesarea adalah jalan keluar untuk penanganan persalinan dengan komplikasi . (Mochtar, 2011)
Istilah seksio sesarea berasal dari bahasa Latin caedere yang berarti memotong atau menyayat. Dalam ilmu obstetrik, istilah tersebu tmengacu pada tindakan pembedahan yang bertujuan melahirkan bayi dengan membuka dinding perutdan rahim ibu.Adanya insisi dan jaringan yang rusak menyebabkan sensasi rasa nyeri. Sensasi nyeri yang dirasa tergantung pada persepsinya, dan persepsi setiap pasien terhadap nyeri berbeda-beda tergantung nilai ambang batas nyerinya. Sehingga respons terhadap nyeri juga berbeda-beda, ada yang berteriak, meringis dan lain-lain. Pilihan utama untuk mengatasi nyeri dewasa ini ialah dengan pemberian analgesik. ( Mubarak 2015)
Nyeri merupakan pengalaman sensori yang dibawa oleh stimulus sebagai akibat adanya kerusakan jaringan .Nyeri persalinan merupakan sensasi yang tidak menyenangkan akibat stimulasi saraf sensorik.Nyeri tersebut terdiri atas dua komponen, yaitu komponen fisiologis dan komponen psikologis. Komponen fisiologis merupakan proses penerimaan impuls tersebut menuju saraf pusat. Sementara komponen psikologis meliputi rekognisi sensasi, interpretasi rasa nyeri dan reaksi terhadap hasil interpretasi nyeri tersebut. Nyeri pada ibu post SC dapat menimbulkan berbagai masalah, salah satunya masalah laktasi. Sekitar 68% ibu post SC mengalami kesulitan dengan perawatan bayi, bergerak naik turun dari tempat tidur dan mengatur posisi yang nyaman selama menyusui akibat adanya nyeri. Rasa nyeri tersebut akan menyebabkan pasien menunda pemberian ASI sejak awal pada bayinya, karena rasa tidak nyaman selama proses menyusui berlangsung atau peningkatan intensitas nyeri setelah operasi (Anggorowati, dkk 2007).
Manajemen nyeri memiliki beberapa tindakan atau prosedur .  Biasanya, cara untuk mengatasi nyeri dibagi menjadi cara farmakologis (menggunakan obat-obatan) dan cara non-farmakologis (tanpa obat-obatan). Pemberi asuhan kesehatan perlu memperhatikan bagaimana metode tersebut dapat mengurangi intensitas nyeri tanpa membahayakan atau menimbulkan efek samping bagi ibu dan janinnya, baik selama atau sesudah kelahiran berlangsung (Maryunani, 2010).
Metode non-farmakologis bersifat murah, simple, efektif, tanpa efek yang merugikan dan dapat meningkatkan kepuasan karena ibu dapat mengontrol tingkat  nyeri. Metode alternatif mengatasi nyeri dapat mengurangi ketegangan ibu sehingga bisa merasa nyaman dan rileks..Berbagai metode ini juga bisa meningkatkan stamina untuk mengatasi rasa nyeri dan tidak berdampak pada bayi yang dilahirkan.Metode ini antara lain hypnobirthing, akupuntur, akupresur, water birth, massage (pijat) dalam persalinan, dan TENS (Transcutaneous Electrical Nerves Stimulation) (Maryunani, 2010).
Akupresur merupakan pengembangan dari teknik akupuntur.Keduanya dipakai untuk merangsang titik-titik yang ada di tubuh, menekan hingga masuk ke sistem saraf.Salah satu manfaat akupresur adalah sebagi penurun skala nyeri, karena efek penekanan titik akupresur dapat meningkatkan kadar endorfin yang berguna sebagai pereda nyeri yang diproduksi tubuh dalam darah dan opioid peptida endogeneus di dalam susunan syaraf pusat. Jaringan syaraf akan memberi stimulus pada sistem endokrin untuk melepaskan endorfin sesuai kebutuhan tubuh dan diharapkan dapat menurunkan rasa nyeri (Kurniawati, 2016). Titik akupresur yang digunakan untuk mengatasi nyeri post sectio caesarea adalah titik HT 6. dan LI 4, akupresur di HT 6 dan titik LI 4 dapat mengurangi keparahan nyeri pada awal periode partum pasca sectio caesarea (Nani dkk, 2015).
Hasil prasurvey yang dilakukan di RSU Gladish Medical Center (GMC ) Gedong Tataan pada bulan Desember 2018 jumlah persalinan pada tahun 2017 adalah persalinan normal 189 (50,7%), dan persalinan SC 184 (49,3%) dari jumlah total persalinan 373, dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan jumlah persalinan yaitu 430 persalinan dengan jumlah persalinan normal 139 (32%), dan 291 (68%) persalinan SC, kepada kepala ruangan kebidanan didapatkan bahwa untuk mengurangi nyeripersalinan terutama pada ibu nyeri post SC di ruang bersalin RSU GMC.Selanjutnya dilakukan wawancara pada dua orang ibu nifas post SC hari kedua ibu nifas tersebut mengatakan bahwa mereka diberikan obat untuk mengurangi rasa nyeri pasca SC.  Peneliti memilih ruang bersalin RSU GMC sebagai tempat untuk melakukan penelitian karena jumlah persalinan di RSU GMC cukup tinggi, letaknya strategis, dapat dijangkau oleh peneliti, merupakan rumah sakit rujukan,serta tidak pernah diberikan teknik akupresur untuk mengurangi nyeri pada pasien post SC. Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh pemberian teknik akupressur terhadap Intensitas Nyeri Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
B.  Rumusan Masalah 
Rumusanmasalahpadapenelitian ini adalah apakah adapengaruh pemberian teknik akupressur terhadap Intensitas Nyeri Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019?

C.  Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian teknik akupressur terhadap Intensitas Nyeri Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui  skala Nyeri sebelum pemberian teknik akupressur Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
b. Mengetahuiskala  nyeri sesudah pemberian teknik akupressur Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
c. Mengetahuipengaruh pemberian teknik akupressur terhadap skala Nyeri Pada Ibu Post SC di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.




D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengembangan ilmu pengetahuan yang berbasis tentang kesehatan khususnya tentang metode mengatasi nyeri pada ibu post SC.
2. Praktis 
a. Bagi RSU GMC
Membantu menghilangkan rasa nyeri pada pasien post SC, dengan sebelumnya mengikuti pelatihan teknik akupressur, serta mensosialisasikan teknik akupressur di lingkungan rumah sakit dengan pemasangan poster dan membagikan leafleat
b. Bagi Universitas Aisyah 
Sebagai bahan kajian meningkatkan ilmu pengetahuan bagi peserta didikdalam melaksanakan program pendidikan khususnya  berkaitan dengan metode non farmakologi dalam mengatasi nyeri.
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai rujukan dan data dasar bagi penelitian berikutnya, terutama yang terkait dengan teknik akupresure untuk mengatasi intensitas nyeri.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian pre eksperimental design dengan pendekatan one group pretest-postest. Subyek pada penelitian ini adalah ibu post SC di RSU GMC Obyek pada penelitian ini adalah teknik akupressur dan nyeri post SC. Penelitian di lakukan  pada bulan Febuari 2019 dan di laksanakan di RSU GMC Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.





